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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

KemacetanL merupakan kondisiL dimana kendaraanL tidak mampuL berjalan 

secaraL optimal karenaL terjadi tersendatnyaL atau berhentinyaL lalu lintasL akibat 

Lbanyaknya jumlah kendaraaanL (Haqie et al., 2020). Dalam halL ini, kemacetanL lalu 

Llintas telah menjadiL masalah kritisL di Lnegara-negara Lberkembang, tak terkecuali di 

Indonesia, karena cenderungL meningkatkan biayaL sosial yaituL biaya perjalananL dan 

Lwaktu, konsumsi energiL dan degradasiL lingkungan (JavidL et al., L2017). Biaya yangL 

dikeluarkan olehL masyarakat sebagaiL akibat dariL transportasi Ldiantaranya adalah 

biayaL kemacetan, biayaL polusi, biayaL kecelakaan laluL lintas, bahanL bakar danL 

energi yangL terbuang. SelainL itu, semakinL bertambahnya jumlahL kendaraan yangL 

beroperasi akanL meningkatkan biayaL yang harusL ditanggung Loleh masyarakat Ldan 

negara (Mujib et al., 2020). 

lKota-kotal besar denganl padatnya pendudukl dan persebaranl penduduk yangl 

tidak meratal sering mengalamil dan memunculkanl masalah yangl lebih kompleksl 

seperti kesenjanganl sosial, kesenjanganl ekonomi antarl penduduk, pengangguranl 

dan lkemiskinan. Denganl banyaknya pendudukl membuat pemukimanl menjadi 

sempitl dan lberdesak-desakanl sehingga menyebabkanl kemacetan dil ruas-ruasl jalan 

lbesar. Kemacetan adalahl kondisi jalanl raya yangl tidak berjalanl secara normall yang 

disebabkanl oleh tersendatl atau berhentinyal lalu lintasl akibat jumlahl kendaraan 

ataul kondisi tertentul lainnya (Haqie et al., 2020).  
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KemacetanL lalu lintasL terjadi diL setiap kotaL besar sepertiL Jakarta, LSurabaya, 

Medan, LMakassar dan Llainnya. Sebagai salahL satu kotaL besar diL Indonesia, 

LSurabaya Salah satuL tantangan yangL patut dikhawatirkanL ialah kemacetanL yang 

bisaL menjadi masalahL besar. KotaL Surabaya menjadiL salah satuL dari limaL besar 

Lkota di duniaL yang palingL macet tepatnyaL pada posisiL ke empatL versi MengutipL 

Castrol MagnatecL Stop-StartL Index sepertiL yang diungkapkanL oleh KoranL Sindo 

padaL tanggal 5L Februari L2015. Volume kendaraanL yang semakinL meningkat 

mengakibatkanL kapasitas jalanL menjadi semakinL kecil jikaL tidak diimbangiL dengan 

peningkatanL jaringan danL kapasitas jalanL mengindikasikan bahwaL sistem jaringanL 

jalan KotaL Surabaya secaraL mayoritas sudahL tidak sanggupL lagi mengimbangiL 

pertumbuhan volumeL kendaraan.HalL ini terlihatL dari tingkatL pelayanan jaringanL 

jalan berdasarkanL angka rasioL volume laluL lintas terhadapL kapasitas jalanL (V/C) 

berkisarL pada L0,7 menurutL RPJM KotaL Surabaya padaL tahun L2010-2015 

(Arifiyananta, 2015). 

Kota Surabaya selama 2 tahun berturut-turut masih menempati posisi teratas 

sebagai kota termacet dil Indonesia. Hall ini dibuktikanl dengan datal dari Javier 

(2022) dalam Tempo.co, perusahaan analisis transportasi lalu lintas asal Ameria 

Serikat yakni INRIXl dalam laporanl Lalu Lintasl Global 2021l menobatkan 

Surabayal sebagai kotal termacet dil Indonesia padal 2021, menggeserl Kota lJakarta. 

Dil tingkat lglobal, Surabayal menempati peringkatl (impactl rank) lke-l41, sedangkanl 

ibu kotal Indonesia, Jakarta beradal di peringkatl 222. Kemacetanl menjadi 

permasalahanl lalu lintasl yang seringl terjadi dil Kota lSurabaya. Kemacetanl tersebut 

terjadil karena volumel kendaraan yangl sudah melebihil kapasitas jalanl sehingga 

kondisil jalan rayal menjadi terhambatl dan membuatl perjalanan tidakl nyaman. 
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Gambar 1.1. Surabaya Kota Termacet di Indonesia Tahun 2021 

 

Tabel 1.1. Ranking Kota Termacet di Indonesia Tahun 2021 

Ranking 

Negara 

(2021) 

Kota 

Ranking 

Global 

(2021) 

Ranking 

Global 

(2020) 

Jam 

terbuang 

akibat 

kemacetan 

(dalam 

setahun) 

Perubahan 

jam 

terbang 

dibanding 

sebelum 

pandemi 

Covid-19 

1 Surabaya 41 361 62L 72%L 

2 JakartaL 222 55 28L -81%L 

3 LDenpasar 291 142 31L -48%L 

4 LMalang 335 46 29L -49%L 

5 LBogor 821 1014 7L -224% 

Sumber: INRIXL dikutip Javier (2022) dalam Tempo.co 

Berdasarkanl estimasi lINRIX, kemacetanl di Surabayal menyebabkan 62l jam 

waktul pengguna jalanl terbuang lsia-sial dalam lsetahun. Denganl asumsi dalaml 

setahun terdiril dari 365l hari, makal dalam seharil kemacetan Surabayal 

menyebabkan penggunal jalan kehilanganl waktu 10l menit secaral percuma. INRIXl 

juga lmencatat, jumlahl waktu terbuangl akibat kemacetanl di Surabayal pada 2021l 

meningkat 72l persen. Hall itu menjadil anomali dibandingl empat kotal lainnya dil 

Indonesia yangl masuk dalaml laporan lini, yangl semuanya mencatatkanl penurunan. 
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Gambar 1.2. DaftarL 5 KotaL Termacet diL Indonesia LBerdasarkan Rata-rataL Lama 

LWaktu yang LDihabiskan Tahun 2022 

 
LSumber: Muhamad (2023) dalam Databoks 

Begitu juga dengan data pada tahun 2022 tidak menunjukkan perubahan 

signifikan di mana INRIX juga melaporkan bahwa Kota Surabaya l menjadi kotal 

termacet dil Indonesia padal tahun 2022. Dalaml perhitungan lrisetnya, Kota 

Surabayal memiliki totall rata-ratal durasi waktul yang terbuangl saat kemacetanl 

mencapai 35l jam padal tahun 2022.  

Data-data di atas kemudian menjadi perhatian oleh Komisi C DPRD 

Surabaya, di mana pada tahun 2023 berharap l Pemerintah Kotal Surabaya kembalil 

memprioritaskan alokasil Anggaran Pendapatanl dan Belanjal Daerah (lAPBD) untukl 

pembangunan transportasil publik danl penanganan lsarana-prasaranal untuk 

penanggulanganl kemacetan. Hal ini dikarenakan terdapat 25 l titik kemacetanl lalu 

lintas yangl ada dil Kota Surabayal seperti banyaknya masyarakatl yang mengeluhkanl 

kemacetan dil Kota Surabayal khususnya padal jam berangkatl atau pulangl kerja danl 

sekolah dikarenakanl akan berimbasl pada jumlahl volume kendaraanl yang akanl 

menyebabkan lkemacetan. Selain itu, banyak l masyarakat yangl mengeluhkan 

jumlahl kendaraan semakinl bertambah namunl jalanan dil Kota Surabayal semakin 

sempitl bahkan masihl terdapat parkirl liar ataul Pedagang Kakil Lima (lPKL) yangl 

berada di pinggir jalanl (Laporan Syarief dalam Suarasurabaya.net, 2023). 
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Gambar 1.3. 25 Titik Kemacetan di Kota Surabaya 

 
Sumber: Suarasurabaya.net (2023) 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dalam mengatasi kemacetan 

lalu lintas masih terdapatl beberapa permasalahan dan kekuranganl di dalamnya. Hall 

ini dibuktikan denganl adanya kameral yang mengalamil gangguan sehinggal 

diperlukan investigasil kelapangan gunal untuk mengecekl keadaan kameral tersebut. 

Selainl itu, permasalahanl yang lainnyal adalah kendalal jaringan yangl dirasa lambatl 

sehingga mempersulitl petugas dalaml memantau kondisil jalan lraya. 

E-government atau elektronik pemerintah dapat membantu mengatasi 

kemacetan lalu lintas dengan memanfaatkan informationL and commuication 

Ltechnology (ICT) atauL teknologi informasiL dan komunikasiL (TIK).  SecaraL umum 

pemanfaatanL TIK dalamL menunjang pelayananL publik padaL pemerintah Ldaerah 

telah didukungL oleh pemerintahL pusat melaluiL Instruksi PresidenL (Inpres) NomorL 

3 TahunL 2003 tentangL Kebijakan danL Strategi NasionalL Pengembangan LE-

Government sebagaiL upaya untuk mengoordinasikan kegiatan pemerintahL yang 

berpusat pada pelayanan publik berbasis digital guna mengoptimalkan proses kerja 

dan sistem manajemen iklim pemerintah. 

Tidak dapat dipungkiri, berbagai infrastruktur TIK diciptakan dengan maksud 

untuk mewujudkan sistem kerja yang efektif, efisien, transparan dan akuntabel serta 

peningkatan proses kerja yang cepat, tepat dan akurat (Bouty et al., 2019). DalamL 
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kaitan iniL dibutuhkan komitmenL yang kuatL dari pemerintahL untuk merintisL dan 

memulaiL hal yangL baru dalamL birokrasi. Menurut Susianto et al., (2022), 

pemanfaatanL e-governmentL bagi birokrasiL diharapkan dapatL menjadi alternatifL bagi 

reformasiL birokrasi menujuL pelayanan yangL lebih Lbaik. Hal iniL didasari olehL 

perkembangan teknologiL serta perkembanganL sosial-ekonomiL masyarakat modernL 

yang memaksaL suatu pemerintahL untuk bisaL adaptif danL inovatif dalamL 

melaksanakan Ltugas-tugas pemerintahanL yang merekaL emban (Irawan & Hidayat, 

2021). 

lSelanjutnya, gunal menguatkan landasanl penerapan le-governmentl di 

lIndonesia, padal tahun l2018, diundangkanl PeraturanL Presiden LNomor 95 TahunL 

2018 TentangL Sistem PemerintahanL Berbasis LElektronik (Perpresl SPBE). Padal 

prinsipnya, SPBEl sendiri merupakanl e-governmentl apabila dilihatl dari definisil 

dalam lPerpres, yaknil “penyelenggaraanl pemerintahan yangl memanfaatkan 

teknologil informasi danl komunikasi untukl memberikan layananl kepada penggunal 

SPBE” (Rusdy & Flambonita, 2023). Definisil tersebut setidaknyal sejalan denganl 

pemaknaan le-Governmentl oleh Organisationl for Economicl Co-oprationl and 

Developmentl (lOECD) danl European Parliamentl (Kurnia et al., 2017). 

Pelaksanaanl SPBE dil Pemerintahan Daerahl ditujukan untukl mewujudkan prosesl 

kerja yangl efisien, lefektif, ltransparan, danl akuntabel, sertal meningkatkan kualitasl 

pelayanan lpublik (Rahmadi et al., 2018).   

Kotal Surabaya adalahl kota yangl mempelopori penerapanl e-governmentl 

sejak tahunl 2002 denganl menciptakan berbagail inovasi berbasisl digital yangl 

menunjang pelayananl publik. Dalaml rangka mewujudkanl tata kelolal pemerintahan 

yangl bersih, lefektif, ltransparan, danl akuntabel sertal pelayanan publikl yang 
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berkualitasl dan lterpercaya, maka ditetapkanl PeraturanL Walikota NomorL 45 TahunL 

2022 TentangL Perubahan AtasL Peraturan WalikotaL Surabaya NomorL 68 TahunL 

2020 TentangL Penyelenggaraan SistemL Pemerintahan BerbasisL Elektronik diL 

Lingkungan PemerintahanL Daerah. Regulasi tersebut sebagai l kerangka kerjal yang 

memastikanl terlaksananya lpengaturan, lpengarahan, danl pengendalian dalaml 

penerapan SPBEl secara lterpadu.  

OPDl yang beradal di Kotal Surabaya mulail bergerak dalaml menciptakan 

teknologil informasi khususnyal Dinas Perhubunganl dalaml mengatasi masalahl lalu 

lintasl dan lkemacetan. Dalam hal ini, pada tahun 2018 Dinasl Perhubungan Kotal 

Surabaya berinovasil dengan meluncurkanl aplikasi yang bernama “Surabayal 

Intelligent Transportl System” atau dikenal dengan lSITS. Inovasil SITS adalah 

sistem transportasi cerdas yang menerapkan TIK yangl mendukung danl 

mengoptimalkan semual moda transportasil dengan meningkatkanl efektivitas. 

Munculnya inovasi SITS pada tahun 2018 dilatarbelakangi oleh tingginyal angka 

kecelakaanl dan pelanggaranl lalu llintas (Suarasurabaya.net, 2018). Hall tersebut 

dibuktikan pada data di bawah ini. 

LTabel 1.2. AngkaL Kecelakaan Ldi Kota LSurabaya Tahun 2013-2018 

Tahun 
Angka 

LKecelakaan 

Korban 

Meninggal 
LLuka 

Berat 

LLuka 

Ringan 

Kerugian 

Materiil 

Sebelum SITS 

2013 854   206 319    980 559.800  

2014 732 184 104 715 852.550 

2015 870 195 114 884 674.200 

2016 1.126 217 150 155 1.108.585 

2017 1.365 174 144 1433 1.698.215 

2018 1.191 181 176 1259 - 

Setelah SITS 

2019 882 100 134 934 - 

Sumber: Polantas Kota Besar Surabaya dan Pemkot Surabaya, 2020 
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Didasarkanl persoalanl di atas, tujuanl daril adanyal inovasi SITSl yakni: (a) 

Meningkatkanl keselamatanl lalul llintas, diantaranyal denganl caral mencegahl atau 

mengurangil kecelakaanl lalul lintasl danl mengurangil kerusakanl akibatl lkecelakaan; 

(b) Meningkatanl kelancaraan lalul llintas, diantaranyal denganl caral mengoptimalkanl 

siklusl lampul lalul lintasl baikl secaral otomatisl maupunl secaral lmanual; (c) Menjagal 

kelestarian lingkunganl dengan caral mengurangi polusil kendaraan akibatl antrian 

kendaraanl diruas danl persimpangan. Tujuan tersebut mampu diwujudkan dengan 

melihat data angka kecelakaan pada tahun 2019 menunjukkan penurunan dari 

sebelumnya tahun 2018 tercatat 1.191 menjadi 882 angka kecelakaan. 

Manfaat daril diterapkannya inovasi SITSl adalah lebihl membantu dalaml 

memantau lalul lintas transportasil di Kotal Surabaya. Hall ini dikarenakanl petugas 

dapatl mengontrol semual traffic lightl dengan mengubahl durasi sesuail dengan 

volumel kendaraan dil SITS (Kompas.com, 2020). Apabilal dibandingkan denganl 

sebelum adanyal aplikasi lSITS, petugasl harus melakukanl patroli kel lapangan 

denganl mengatur durasil traffic lightl sehingga waktul yang ditunjukkanl tidak secaral 

real ltime. Denganl adanya aplikasi lSITS, pergerakanl lalu lintasl dapat dipantaul 

setiap harinyal oleh petugasl (DetikNews, 2020).  

Pada beberapa aspek sepertil kebakaran, tindakl kekerasan ldijalan, kecelakaanl 

dapat denganl mudah diketahuil secara cepatl oleh pihakl terkait sepertil anggota 

lkepolisian, dinasl perhubungan danl masyarakat lumum. Sasaranl utama daril 

program inovasi SITSl ini adalahl masyarakat khususnyal pengendara kendaraanl 

bermotor. Inovasi ini dapatl mengubah perilakul berkendara karenal merasa diawasil 

sehingga lebihl berhati-hatil dalam berkendaral dan tidakl melanggar lalul lintas. 

Namunl kenyataannya, masihl banyak masyarakatl yang tidakl paham maksudl dari 
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rambul penunjuk “areal diawasi olehl CCTV” disepanjangl lampu lalul lintas yangl 

ada dil Kota lSurabaya. Hall ini ditunjukkanl dengan masihl banyaknya pelanggarl lalu 

lintasl seperti menerobosl zebra crossl (Affandi et al., 2018). 

Belum optimalnya fungsi SITS juga ditemukan berdasarkan hasil penelitian 

Sahira & Megawati (2022), bahwa pelaksanaan SITS masih diperlukanl koordinasi 

antarl pihak khususnyal untuk petugasl patroli CCTVl demi meningkatkanl kualitas 

dalaml pengawasan lalul lintas. Selain itu, SITS juga belum disosialisasikan secara 

masif kepadal masyarakat mengenail adanya sosiall media danl aplikasi yangl dapat 

memantaul keadaan lalul lintas sehinggal masyarakat lebihl mudah ataul pengguna 

jalanl dalam memantaul lalu llintas. Disisi lain, perlul adanya pengembanganl pada 

aplikasil SITS CCTVl Surabaya khususnyal bagi masyarakatl yang bukanl pengguna 

androidl sehingga semual kalangan masyarakatl dapat mengaksesl dengan lmudah.  

Dari berbagai permasalahan tersebut, peneliti akan mengkaji SITS dengan 

pendekatan analisis SOAR sebagai bentuk unsur kebaruan (novelty), mengingat 

beberapa penelitian sebelumnya belumL ada yangL melakukan pendekatanL SOAR 

sehingga dapat melengkapi hasil penelitian analisis inovasi SITS dalam mengatasi 

kemacetan lalu lintas. SOAR sendiri merupakanL singkatan dariL Strengths 

(LKekuatan), Oppurtinities (Peluang), Aspiration (LAspirasi), dan Result (LHasil).  

Menurut Diyasa et al., (2023) Kerangka kerja SOAR adalah cara yang 

dinamis, kontemporer, dan inventif untuk mengembangkan pemikiran strategis, 

menilai kinerja tim dan individu, merumuskan strategi, dan membuat rencana 

Lstrategis. Sebagai kerangkaL kerja, SOARL berfokus padaL pembuatan dan 

pelaksanaan strategiL yang bermanfaat denganL mengidentifikasi Lkekuatan, 

menciptakan Lpeluang, mendorong individuL dan kelompok untukL berbagi Laspirasi, 
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dan menentukanL hasil yangL signifikan dan dapat Ldiukur (Diyasa et al., 2023). Jadi 

analisis SOAR dapat mengidentifikasi Lberbagai faktor yang dilakukan secaraL 

sistematis untukL mengembangkan strategi yang dapat diterapkan suatuL perusahaan 

dengan tujuan untuk mencapai hasil yang diharapkan. 

Teknik analisis SOAR digunakan untuk mengembangkan strategi untuk 

menggambarkan kekuatan, peluang, aspirasi, dan hasil yang dapat diukur. 

Organisasi dapat mengembangkan strategi atauL rencana strategisL untuk 

membangunL masa depan mereka melaluiL kolaborasi danL saling pengertian dengan 

menggunakan kerangka kerja SOAR (StrengthsL, Opportunities, LAspirations, and 

Results). KerangkaL kerja positifL ini dapat digunakanL untuk berpikir Lstrategis, 

analisis, dan dedikasi untuk bertindak. Penelitian tentang SOAR telah membantu 

organisasi dan individu selama sepuluh tahun dalam pembuatan strategi guna 

meningkatkan kinerja tim, individu, dan organisasi (Rahmawati & Waluyo, 2023). 

Maka dari itu, diperlukan penelitianl lebih mendalaml tentang strategi yangl 

dilakukan olehl Dishub Kotal Surabaya sehingga mampul mewujudkan pemantapanl 

infrastruktur jalanl yang berkualitasl dan mendukungl mobilitas antarmodal secara 

terpadul dan terintegrasil sebagaimana salahl satu sasaranl pokok Rencanal 

Pembangunan Jangkal Menengah Daerahl (lRPJMD) Kotal Surabaya Tahunl 2021-

l2026. Atas dasar tersebut, mendorong peneliti melakukan penelitian yang berjudul 

“Strategi Mengatasi Kemacetan Lalu Lintas Melalui Surabaya Intelligent 

Transport System (SITS) Dengan Pendekatan SOAR”.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Dilandasil oleh latarl belakang yangl telah ldiuraikan, makal rumusan masalahl 

dalam penelitianl ini lyaitu: “Bagaimanal strategi mengatasi kemacetan lalu lintas 

melalui Surabaya Intelligent Transport System (SITS) dengan pendekatan SOAR?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengacul pada rumusanl masalahL di Latas, makal penelitian inil bertujuanL untukl 

menganalisis dan mendeskripsikan strategi mengatasi kemacetan lalu lintasL melalui 

SurabayaL Intelligent TransportL System (SITSL) dengan pendekatan SOAR. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Didasarkanl padaL tujuanl penelitian yangl telahL dipaparkanl dengan 

penjelasanl sebelumnyaL di atas, makal penelitian inil diharapkanL dapatl memberikan 

manfaatl kepadaL berbagail pihak, diantaranyal sebagaiL lberikut: 

1. Bagil Masyarakat 

Masyarakatl dapat mengetahuil inovasi SITS sehingga bisal memantau secaral 

langsung jalanl tertentu sebeluml memutuskan untukl melewati ruasl jalan yang 

akan dilewati. 

2. Bagi Aktor Kebijakan dan Pemerintahl Kota Surabayal 

Menjadil bahan ldiskusi, referensil dan koreksil terhadap lprogram-programl yang 

dimiliki Pemerintahl Kota Surabayal dalam mengatasil kemacetan lalul lintas 

sehingga dapatl digunakan untukl pertimbangan dalaml merumuskan rancanganl 

pengambilan kebijakanl di masal yang akanl datang.  

3. Bagil Universitas Pembangunanl Nasional “lVeteran” Jawal Timur 

Untuk menambah referensil dan literatur yangl dapat digunakan sebagail kajian 

serupa khususnya inovasi di bidang lalu lintas untuk penelitian yang akan 
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dilakukan dil lingkungan Universitasl Pembangunan Nasionall “lVeteran” Jawal 

Timur.  

4. Bagil Peneliti 

Diharapkanl dapat menambahl wawasan penelitil serta sebagai jawaban dalaml 

memecahkan permasalahan yang ada, mengingat tanggung jawab dan domain 

ilmu peneliti. Selain itu, juga sebagai l syarat untukl memperoleh gelarl sarjana S1 

padal Program Studil Administrasi Publikl Fakultas Ilmul Sosial danl Ilmu Politikl 

di Universitasl Pembangunan Nasionall “lVeteran” Jawal Timur. 


